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A B S T R A K 

Tingginya angka pertumbuhan penduduk tiap tahunnya 
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan hidup seperti permintaan produksi akan kebutuhan pangan. 
Salah satu upaya dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
khususnya pada masyarakat di perkampungan dapat dilakukan 
melalui program pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada 
aspek metode dan program. Selain itu, terdapat peran modal sosial 
yang membangun masyarakat untuk mengoptimalkan keberhasilan 
dari program yang dijalankan.  Modal sosial menjadi penggerak 
membangun ekonomi mandiri melalui program pemberdayaan 
masyarakat. Tujuan penelitian ini menganalis penguatan modal sosial 
dalam program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sayur 
Organik untuk mencapai keberhasilan masyarakat yang sejahtera 
dalam perekonomian melalui pengelolaan lahan pekarangan. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus untuk mengetahui bagaimana suatu peristiwa diinterpretasikan 
dengan menyelidiki permasalahan melalui metode dan sumber 
informasi. Hasil penelitian ini adanya kerjasama yang kuat dan 
jaringan yang telah terjalin antar masyarakat didasarkan pada 
hubungan rasa saling percaya. Kepercayaan menjadi faktor utama 
dalam menciptakan modal sosial yang menghasilkan kemudahan 
antar anggota masyarakat mencapai kesejahteraan ekonomi melalui 
program pemberdayaan di Kampung Sayur Organik. 
 

A B S T R A C T 

The high rate of population growth each year affects the economic welfare of the community in 
meeting the necessities of life such as production demand for food needs. One of the efforts to 
improve economic welfare, especially for people in villages, can be done through community 
empowerment programs that focus on method and program aspects. In addition, there is the role of 
social capital that builds the community to optimize the success of the programs being implemented. 
Social capital is the driving force for building an independent economy through community 
empowerment programs. The purpose of this research is to examine the strengthening of social 
capital in the community empowerment program in Kampung Sayur Organic to achieve success for a 
prosperous society in the economy through the management of their yards. The research method 
used is qualitative with a case study approach to find out how an event is interpreted by investigating 
the problem through methods and sources of information. The results of this study are strong 
cooperation and networks that have been established between communities based on a relationship 
of mutual trust. Trust is the main factor in creating social capital that makes it easy for members of the 
community to achieve economic prosperity through the empowerment program in Kampung Sayur 
Organic. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu industri yang memiliki peran strategis khususnya dalam 
pengembangan pembangunan negara karena pertanian merupakan industri yang banyak membutuhkan 
tenaga kerja bahkan dalam menjalankan sektor industri lainnya (Sri Widari, 2021). Sektor pertanian 
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dapat menyerap banyak kesempatan kerja bagi masyarakat hal ini dikarenakan pada sektor pertanian 
tidak memerlukan syarat kemampuan khusus dan jenjang pendidikan tertentu selain itu sektor pertanian 
juga mampu dalam hal meningkatkan nilai PDRB di suatu daerah (Hasang, 2019; Salqaura, 2020; 
Widyagdo et al., 2019). Dalam konteks pembangunan negara, sumber daya lahan telah lama dianggap 
sebagai faktor kunci yang mengharuskan masyarakat melakukan peningkatan produksi untuk menunjang 
kebutuhannya. Potensi pertanian Indonesia yang dianggap sangat besar namun kenyataannya sebagian 
besar petani masih tergolong dalam masyarakat miskin.  

Di negara berkembang khususnya Indonesia masih terlihat lemah dalam pengembangan 
kelembagaan petani dikarenakan adanya arus globalisasi dan liberalisasi ekonomi yang belum bisa 
dihadapi oleh para petani (Kusumaningrum, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah belum 
sepenuhnya memberdayakan petani dan memberdayakan seluruh sektor pertanian. Permasalahan yang 
ada saat ini adalah produksi pangan yang kian meningkat di dalam masyarakat yang disebabkan oleh 
tingginya angka pertumbuhan jumlah penduduk atau sumber daya manusia (SDM) dan disisi lain luas 
lahan pertanian tidak bertambah. Pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi dengan lahan yang tidak 
mengalami perubahan akan mengalami tekanan penduduk terhadap lahan dengan adanya tekanan 
penduduk ini akan mendorong masyarakat untuk mengalihfungsikan lahan pertanian untuk 
pembangunan seperti perumahan ataupun infrastruktur lainnya (Arbain, 2019). Menurut data Badan 
Pusat Statistik (BPS) di provinsi Jawa Tengah jumlah penduduknya terus mengalami peningkatan.  

Jika dilihat dari luas wilayah panen tidak mengalami penambahan luas wilayah dan justru 
mengalami pengurangan. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah (2020) menjabarkan data luas 
wilayah panen Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 seluas 1.821.983 (ha) sedangkan pada tahun 2019 
luas wilayah panen 1.678.479 (ha) dan di tahun 2020 luas wilayah panen menjadi 1.666.931 (ha). Hal ini 
membuktikan bahwa pertumbuhan penduduk terus bertambah sedangkan wilayah panen mengalami 
penurunan. Dari adanya penurunan luas wilayah panen ini memberikan dampak pada hasil produksi 
pertanian. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai hasil produksi di Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2018 hasil produksi pertanian sebesar 10.499.588 ton dan pada tahun 2019 angkanya 
menurun menjadi 9.655.653 ton terdapat selisih 843.934 ton dalam kurun waktu satu tahun. Penurunan 
dari hasil produksi pertanian ini menjadikan permasalahan di masyarakat dalam pemenuhan pangan yang 
mana pemenuhan pangan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan tiap individu.  

Jika dilihat, jumlah penduduk yang dinyatakan miskin di Indonesia pada Maret 2022 menurut 
Badan Pusat Statistik (BPS) sebanyak 26.16 juta jiwa (9,54 persen dari total penduduk) dengan sebagian 
besar penduduk miskin tersebut (3,83 juta jiwa atau 10,93 persen dari total penduduk) tinggal di Provinsi 
Jawa Tengah. Salah satu cara yang dapat mengatasi dari pengurangan kemiskinan didalam masyarakat 
adalah dengan mengawasi pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang ada di suatu 
daerah dapat dipengaruhi oleh pendapatan daerahnya. Pertanian dapat dikatakan sebagai salah satu 
sektor yang paling dominan di Jawa Tengah. Artinya, peningkatan potensi pertanian akan memicu 
pertumbuhan ekonomi daerah melalui pendapatan dari sektor pertanian. Peningkatan pendapatan pada 
gilirannya akan mempengaruhi ketahanan pangan dengan kemampuan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan pangannya. Kondisi seperti ini yang perlu diperhatikan agar kebutuhan tempat tinggal 
masyarakat dapat dipenuhi dengan area pertanian yang semakin sempit namun kebutuhan pangan 
masyarakat juga tercukupi dengan baik.   

Upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi khususnya dalam pemenuhan kebutuhan pangan di 
dalam lingkup masyarakat dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya alam setiap keluarga salah 
satunya yaitu melalui pemanfaatan lahan pekarangan (Handoyo et al., 2020; Solihah, 2020). Upaya 
pemanfaatan lahan pekarangan ini dapat menjadi bagian penting dari penyediaan pangan keluarga dan 
juga akan mendukung program ketahanan pangan nasional (Mulyawati, 2019; Ramajaya et al., 2021). 
Kampung Sayur Organik yang terletak di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta 
merupakan salah satu kampung yang penduduknya memanfaatkan lahan pekarangan rumah untuk 
bercocok tanam dengan melakukan pemanfaatan sumber daya alam secara mandiri ini dapat memenuhi 
kebutuhan pangan rumah tangga dari segi kuantitas dan kualitas. Pengelolaan kegiatan pertanian di 
pekarangan apabila dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan terencana sesuai dengan kondisi lahan 
akan memberikan hasil yang maksimal dan nantinya akan memudahkan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi dalam rumah tangga. Usaha mengoptimalisasi pengelolaan lahan pertanian di 
pekarangan masyarakat masih membutuhkan pendampingan dan bimbingan usaha dalam mengelolanya 
seperti pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan lahan yang ada (Mujiburrahmad et al., 
2022).  Di Kampung Sayur Organik, program pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk mendampingi masyarakat yang masih kurang paham dalam memanfaatkan lahan 
pekarangan. Salah satu metode yang menentukan efektivitas program pemberdayaan masyarakat adalah 
melalui pendampingan sehingga dalam penentuan jenis usaha dapat ditentukan oleh masyarakat itu 
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sendiri (Astiana et al., 2022). Dalam menjalankan sebuah program pemberdayaan masyarakat erat 
kaitannya dengan modal sosial. Modal sosial akan memberikan pengaruh yang positif dan penting 
terhadap kesejahteraan yang ada dalam masyarakat (Fraser et al., 2021; Simbolon, 2018). Modal sosial 
dapat dijadikan sebagai point penting yang menguntungkan bagi masyarakat untuk mendapatkan sumber 
daya lainnya yang belum pernah ada di dalam lingkungan masyarakat setempat sehingga nantinya modal 
sosial dapat digunakan untuk memperoleh keuntungan bersama terutama dalam pengembangan sistem 
masyarakat (Fraser et al., 2021). Kuatnya modal sosial masyarakat setempat dalam menjalankan program 
pemberdayaan akan membawakan hasil didalam masyarakat apabila setiap individu berperan aktif dalam 
masyarakat  dengan tujuan akhir setiap individu yang ada menjadi mandiri dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Niswatin, 2016; Rahman et al., 2020; Yanti, 2020). 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan modal sosial membawa pengaruh yang positif 
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat yang mana tingginya tingkat modal sosial yang dimiliki oleh 
petani membuat kesejahteraan ekonominya meningkat (Kayadoe et al., 2019). Dengan kata lain, semakin 
tinggi tingkat modal sosial petani maka semakin baik kesejahteraan petani yang pada gilirannya 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Kebijakan pembangunan yang ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani di pedesaan harus memperhatikan indikator modal sosial sebagai penentu 
pembangunan (Harahap et al., 2018). Modal sosial memiliki nilai sebagai kearifan lokal yang diturunkan 
dari generasi ke generasi, dan menjadi kebiasaan dan kekuatan dalam kehidupan masyarakat (Handoko, 
2020). Dari adanya modal sosial yang terbangun di dalam masyarakat akan membentuk kesadaran 
masyarakat dalam membangun kepercayaan dan akuntabilitas dalam sebuah pemberdayaan 
masyarakat.  Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil 
penelitian sebelumnya melihat bagaimana peran modal sosial yang ada pada tiap individu maupun 
kelompok masyarakat untuk mendapatkan sebuah perolehan kesejahteraan maupun kemudahan bagi tiap 
individu atau kelompok dalam mendapatkan pemenuhan hidup lainnya. Namun pada penelitian 
sebelumnya tidak memuat bagaimana cara memberikan penguatan modal sosial yang ada didalam 
masyarakat agar tetap terus bertahan dalam diri masyarakat maupun kelompok masyarakat yang dapat 
memberikan keuntungan khususnya di kehidupan saat ini sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penguatan modal sosial masyarakat dalam menjalankan program pemberdayaan 
masyarakat agar program yang dijalankan memberikan keuntungan dalam jangka panjang dan 
memberikan dampak yang baik pada kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan masalah-
masalah dan kejadian fakta yang ada di lapangan. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu studi kasus 
untuk mengetahui bagaimana penguatan modal sosial masyarakat di lokasi penelitian diinterpretasikan 
dengan menyelidiki keuntungan yang didapatkan oleh masyarakat dengan adanya penguatan modal sosial 
masyarakat setempat melalui metode dan sumber informasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
sebuah penguatan modal sosial yang ada di dalam program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sayur 
Organik, Kelurahan Mojosongo, Kota Surakarta. Selain itu, penelitian ini juga mencoba melihat bagaimana 
modal sosial dapat memberikan kesejahteraan ekonomi pada masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling dengan memilih narasumber sebagai sumber data primer, menetapkan batasan 
dan kriteria informan yang akan dijadikan sampel penelitian, yaitu informan merupakan warga yang 
tinggal di lokasi penelitian dan aktif dalam program pemberdayaan masyarakat. Hasil wawancara 
informan serta metode observasi penelitian lapangan langsung digunakan sebagai sumber data primer. 
Sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui pencarian data melalui buku, jurnal, artikel dan 
beberapa bacaan atau tulisan lainnya yang masih berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan teknik analisis data menurut Miles dan 
Huberman, yaitu melalui tiga tahapan dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Temuan program pemberdayaan kampung sayur organik. Awal mula adanya program 

pemberdayaan di Kampung Ngemplak Sunan Kecamatan Mojosongo atau sekarang dikenal dengan 
Kampung Sayur Organik berawal dari adanya perhatian dari lembaga Rumah Zakat pada tahun 2013 
terkait dengan masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Bengawan Solo. Program pemberdayaan yang 
dibentuk oleh lembaga Rumah Zakat ini bertujuan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat yang tinggal 
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di bantaran sungai. Program pemberdayaan yang dijalankan yaitu penanaman sayur organik dengan 
mengusahakan setiap rumah tangga bisa menanam sayuran organik di lahan pekarangannya tanpa 
menggunakan pupuk kimia dan pestisida agar konsumsinya lebih sehat. Lembaga Rumah Zakat tersebut 
menginisiasi masyarakat bagaimana kampung ini dibentuk menjadi kampung sayur organik yang mana 
masyarakat dapat menanam kebutuhan sayur mayur secara mandiri. Program pemberdayaan yang dibina 
oleh lembaga Rumah Zakat kepada masyarakat setempat berjalan kurang lebih selama lima tahun dan di 
tahun 2018 lembaga Rumah Zakat sudah berhenti melakukan pembinaan karena masyarakat sudah 
dianggap mampu secara mandiri menjalankan program pemberdayaan ini. Tahun ke tahun program 
pemberdayaan ini terus berjalan yang digerakkan oleh masyarakat setempat secara konstan dan stabil 
dengan beberapa perkembangan. Perkembangan yang dapat dilihat dari program pemberdayaan ini yaitu 
dapat dilihat dari tujuan pelaksanaan program. Awal mula dibentuknya program pemberdayaan ini 
sebagai perbaikan gizi masyarakat yang tinggal di bantaran sungai dengan program penanaman sayur 
organik oleh masyarakat, menjadikan masyarakatnya mandiri pangan dengan maksud masyarakat dapat 
menanam beraneka ragam sayur mayur, peternakan, perikanan, dan budidaya jamur tiram yang 
mengharapkan kebutuhan konsumsi sudah terpenuhi melalui lingkungan rumah tangga, dan saat ini 
tujuan program pemberdayaan yaitu membangun kampung wisata agro edukasi.  

Pencapaian yang didapatkan oleh masyarakat kampung ini tidak terlepas dari keikutsertaan 
masyarakat dalam program pemberdayaan. Ketertarikan masyarakat yang besar dalam menjalankan 
program pemberdayaan dikarenakan program pemberdayaan yang dilaksanakan memberikan manfaat 
besar bagi masyarakat. Walaupun mayoritas masyarakat yang tinggal di kampung ini bekerja sebagai 
swasta dan hanya sebagian kecil masyarakatnya yang bekerja sebagai petani tegalan masyarakat dapat 
ikut serta menjalankan program pemberdayaan ini hal ini didasarkan dengan adanya kepercayaan antar 
masyarakat. Masyarakat ikut andil dalam berbagai program pembinaan dengan mendatangkan beberapa 
narasumber yang membuat masyarakat mendapatkan berbagai kemampuan, informasi dan pengetahuan. 
Pada awal program pemberdayaan sayur organik masyarakat setempat diajak oleh lembaga Rumah Zakat 
untuk berkunjung ke OISCA karanganyar Jepang-Indonesia (program pengembangkan sektor pertanian 
yang dibentuk oleh negara Jepang), dan ke tempat-tempat lain yang berada di bawah binaan yang sudah 
besar dan pembinaan kelompok tani dengan mendatangkan narasumber untuk proses penanaman atau 
pembuatan pupuk dan lain-lain. Keikutsertaan masyarakat dalam menjalankan program pemberdayaan 
memperluas jaringan masyarakat setempat untuk dapat mengakses dan mendapatkan berbagai macam 
pengetahuan dan keterampilan tentang proses bercocok tanam. Kepercayaan masyarakat untuk ikut serta 
dengan didukung tata nilai dalam bermasyarakat memberikan kemudahan dalam mengejar tujuan-tujuan 
dalam program pemberdayaan yang dijalankan. Penguatan modal sosial disajikan pada Gambar 1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Penguatan Modal Sosial 

Kuatnya peran modal sosial masyarakat Kampung Sayur Organik dari adanya program 
pemberdayaan ini tidak hanya secara perlahan mencapai tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya 
tetapi juga memberikan keuntungan kepada masyarakat setempat dari segi perekonomian. Dimana 
dengan adanya program pemberdayaan dengan memfokuskan masyarakatnya mandiri secara pangan, 
pengeluaran biaya konsumsi rumah tangga masyarakat dapat berkurang secara perlahan. Sekitar 15% 
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biaya pengeluaran konsumsi masing-masing rumah tangga berkurang dari sebelum adanya program 
pemberdayaan ini berjalan. Masyarakat setempat dapat melakukan usaha bisnis dari hasil penanaman 
yang dilakukan seperti menjual hasil panen. Berdasarkan hasil wawancara, sebenarnya dari awal program 
pemberdayaan ini sudah ada banyak dari pihak luar yang datang membeli bibit atau tanah media tanam 
sehingga dampak ekonominya sudah banyak dirasakan oleh masyarakat. Kesiapan masyarakat yang 
memiliki tanaman yang bagus dan banyak menjadikan acuan dari pihak luar untuk datang langsung 
kesana. Pengelola membebaskan masyarakat untuk menjual tapi harus ada kesepakatan antara warga 
mengenai harga agar tidak terjadi kecemburuan. 

Temuan partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan. Adanya program pemberdayaan 
masyarakat ini awalnya hanya diikuti oleh sebagian kecil masyarakat kampung saja, yang mana sebelum 
adanya program pemberdayaan ini masyarakat hidup secara masing-masing tanpa adanya interaksi yang 
intens antar anggota masyarakat. Hal ini merupakan salah satu kendala dari awal berjalannya program 
pemberdayaan masyarakat di kampung ini. Namun seiring dengan terus terlihatnya hasil dari program 
pemberdayaan ini dan memberikan dampak perubahan yang baik dari sisi kesehatan, ekonomi dan juga 
lingkungan banyak masyarakat yang terdorong untuk ikut serta dalam program pemberdayaan ini. 
Keikutsertaan masyarakat ini membawakan perubahan terhadap perhatian dan kepedulian kepada 
masyarakat lainnya selain itu juga, masyarakat jadi lebih peduli terhadap lingkungannya. Dari segi 
lingkungan, adanya partisipasi masyarakat ini kampung menjadi lebih asri dan dingin karena ditanami 
berbagai macam tanaman. Partisipasi masyarakat yang besar terhadap program pemberdayaan 
menjadikan kampung ini terus mengalami perkembangan. Berawal dari penanaman berbagai macam 
sayur seperti cabai, terong, tomat, seledri, kangkung dan berbagai tanaman sayuran organik yang dapat 
tumbuh di daerah tropis. Kemudian program pemberdayaan ini terus mengalami perkembangan sampai 
dengan munculnya program baru seperti peternakan, penanaman jamur tiram, dan juga perikanan 
sehingga sumber konsumsi masing-masing rumah tangga sudah dapat terpenuhi secara mandiri. 

Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Pariwisata juga melihat perkembangan masyarakat dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan di kampung sayur organik yang semakin membaik. Dinas Pariwisata 
dan Badan Lingkungan Hidup memberikan arahan dan kepercayaan untuk melaksanakan program 
penanaman dan mengikuti berbagai lomba lingkungan. Berdampak baik dan positif bagi perkembangan 
desa ketika ada program dan berbagai lomba yang diikuti desa. Salah satu contohnya adalah pelaksanaan 
program P2L, yang selain dapat memberikan manfaat tersendiri, juga mendapat perhatian dari dinas 
setempat dan memiliki anggaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki kondisi di kampung. 
Kampung  ini juga mendapat kehormatan terpilih untuk mengikuti Program Desa Iklim yang dijalankan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Tujuan program ini adalah untuk mengembangkan 
ekonomi hijau dan sirkulasi ekonomi berbasis kesadaran perubahan iklim untuk mencapai jasa ekosistem 
dalam kegiatan mitigasi, adaptasi, dan kelompok masyarakat. 

Temuan strategi masyarakat dalam mempertahankan program pemberdayaan. Semenjak tahun 
2018 dimana lembaga Rumah Zakat melepas kampung ini sebagai binaan nya yang memberikan jawaban 
bahwasanya kampung ini sudah mampu dan paham terkait berjalannya program pemberdayaan yang 
membuat masyarakat dapat menggerakkan program pemberdayaan secara mandiri. Seiring dengan 
berjalannya waktu peningkatan-peningkatan yang dilakukan dalam program pemberdayaan ini terus 
dikembangkan. Seperti halnya pada saat ini program pemberdayaan yang sedang berjalan terus mencari 
pengembangan formula yang bisa memaksimalkan pertumbuhan tanaman yang bagus. Sehingga 
masyarakat dalam program pemberdayaan dapat belajar lebih lanjut misalnya seperti penanaman 
hidroponik atau pengembangan lain yang bisa memberikan kondisi kampung yang lebih bagus lagi. Proses 
pembelajaran tersebut dilakukan dengan melakukan pembinaan dengan mendatangkan beberapa 
narasumber terkait dengan pengembangan pertumbuhan tanaman yang baik. Selain itu juga, program 
pemberdayaan di kampung ini selalu mengajak masyarakat dengan mengadakan pertemuan rutin tiap 
bulan yang dilakukan oleh bapak-bapak dan ibu-ibu (kelompok wanita tani) mengenai program 
pemberdayaan dan pengembangan kampung sayur organik ini. Hasil wawancara menunjukkan 
harapannya menjadikan kampung ini menjadikan desa mandiri pangan,  bagaimana masyarakat itu bisa 
menyediakan lauk pauk terutama dari kebun sendiri. Yang mana minimal 2 atau 3 hari tidak usah beli di 
warung. Selain itu, karena kampung ini sudah terbentuk menjadi kampung sayur dan kampung ini sudah 
dikenal oleh orang banyak jadi kampung ini nantinya akan memiliki tujuan lain yaitu untuk menjadi 
kampung wisata edukasi. Adapun beberapa rencana yang diinginkan oleh pengelola program 
pemberdayaan ini yaitu terus memperbaiki kembali kondisi kampung dengan menghiasi berbagai macam 
tanaman seperti mengelompokkan jenis tanamannya, mengembangkan perikanan, dan memperbanyak 
lagi masyarakat yang memelihara ayam bertelur dan budidaya jamur yang lebih baik. Apabila semua 
kondisi tersebut sudah berjalan dengan sangat baik kampung ini akan mengarah sebagai contoh untuk 
pihak-pihak luar (kampung lain) dan masyarakatnya hidup tanpa kekurangan dalam hal pangan. 
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Pembahasan 
Keberhasilan program pemberdayaan yang dijalankan di kampung sayur organik tidak lepas dari 

adanya peran modal sosial pada masyarakat.  Tingkat kepercayaan dan nilai bersama yang tinggi dari 
masyarakat dapat digunakan untuk membangun pola relasi yang memungkinkan adanya representasi 
sumber daya (Bintari & Rozak, 2022; Susanti, 2022). Jika terdapat tingkat kepercayaan yang tinggi antar 
masyarakat, maka pembangunan ekonomi masyarakat akan dengan mudah tercapai dan jika tingkat 
kepercayaan rendah, maka pembangunan ekonomi masyarakat terhambat (Asmara & Ilmiyah, 2021; 
Prayitno et al., 2019). Tinggi rendahnya tingkat kepercayaan seseorang diukur dengan pilihan rasional. 
Nilai di dalam sebuah struktur sosial atau kelompok sosial bagi para aktor digunakan sebagai sumber 
daya yang mereka gunakan untuk memajukan tujuan mereka dan ini merupakan salah satu fungsi dari 
gagasan modal sosial. Modal sosial memfokuskan terhadap tiga pembahasan yaitu kepercayaan, jaringan 
dan kerja sama dan dalam tiga hal tersebut terdapat tata nilai yang hidup didalam masyarakat 
(Bahrianoor, 2021; Handoko, 2020). Jika pengembangan modal sosial hanya dilandaskan pada 
kepercayaan, jaringan dan kerja sama saja tanpa adanya tata nilai dalam masyarakat diperkirakan akan 
terjadi sebuah keadaan yang tidak teratur atau kontradiktif. Misalnya, jika masyarakat tidak dapat 
menetapkan aturan kerja sama berdasarkan rasa hormat satu sama lain dan pengembangan jaringan 
secara bertahap, kerja sama tidak akan mungkin dilakukan. Jika kolektivitas tidak dilandaskan pada 
kaidah hubungan keuntungan bersama masyarakat tidak akan tumbuh (Wahyudi et al., 2019). Jaringan 
didefinisikan sebagai sumber daya yang berharga bagi para anggota masyarakat dimana ketika menjadi 
aktor dari struktur sosial tertentu memungkinkan memperoleh informasi penting yang memfasilitasi 
tindakan mereka (Susanti, 2022). 

Penguatan modal sosial di dalam sebuah program pemberdayaan merupakan salah satu upaya 
agar keuntungan-keuntungan dalam menjalankan program terus mengalami perkembangan yang lebih 
baik. Partisipasi anggota masyarakat yang didasarkan pada kepercayaan yang kuat menjadi point 
terpenting dalam mencapai kemajuan yang didukung dengan adanya tata nilai dalam menjalin interaksi 
(Putri & Amal, 2019). Tata nilai yang efektif mengacu pada adanya norma yang bersifat preskriptif dan 
memerlukan kerjasama untuk kepentingan bersama serta adanya sanksi yang sesuai untuk menegakkan 
norma tersebut. Jaringan luar dalam modal sosial terbentuk sebagai hasil interaksi berdasarkan rasa 
saling menghormati, kepercayaan, dan saling menguntukan sedangkan tata nilai yang hidup dan berjalan 
dalam masyarakat merupakan inti dari modal sosial (Irawati et al., 2021; Prayoga, 2021). Makna 
terbentuknya rasa saling percaya adalah hasil interaksi yang melibatkan anggota masyarakat dalam suatu 
kelompok (Afriliansyah & Sugihen, 2019). Kemampuan dalam mengembangkan kepercayaan antar 
masyarakat dalam sebuah lingkungan pada umumnya masyarakat tersebut berpotensi akan lebih cepat 
mengalami kemajuan (Irawati et al., 2021). Hal ini tergantung pada bagian nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat sehari-hari sejauh mana jaringan kepercayaan muncul dalam masyarakat. Peningkatan 
pelibatan masyarakat dan pelaksanaan strategi pemberdayaan dapat dilakukan melalui pelatihan atau 
pendidikan kepada masyarakat hal ini dilakukan oleh masyarakat sebagai subyek dan obyek 
pembangunan (Rahman et al., 2020).  

Di kampung sayur organik ini kepercayaan, jaringan dan kerja sama antar masyarakatnya mulai 
terbentuk sejak dibentuknya program pemberdayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat menjalankan 
program pemberdayaan yang awalnya bersama-sama memperbaiki gizi masyarakat yang tinggal di 
bantaran Sungai Bengawan Solo sampai dengan menciptakan masyarakat mandiri pangan melalui 
program penanaman sayur organik di lahan pekarangan rumah masing-masing. Jaringan yang terbentuk 
dari modal sosial bertindak sebagai saluran untuk penyebaran pengetahuan dan informasi terkait 
kesejahteraan (Laura et al., 2018). Masyarakat mendapatkan informasi dan pengetahuan melalui 
sosialisasi dan pembinaan yang dilakukan dalam program pemberdayaan dengan mendatangkan 
narasumber. Di kampung sayur organik ini masyarakat mendapatkan pembinaan mengenai proses 
penanaman sayur organik, pengolahan pupuk atau kompos dan budidaya lainnya. Dengan adanya 
kepercayaan dan jaringan tersebut masyarakat dapat membangun kerja sama dalam mencapai tujuan-
tujuan dari program pemberdayaan (Bahrianoor, 2020; Handoko, 2020). Disini secara bertahap 
masyarakat mencapai tujuan program pemberdayaannya dimana awal mula dibentuknya program 
pemberdayaan ini sebagai perbaikan gizi masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Bengawan Solo 
dengan program penanaman sayur organik oleh masyarakat. Lambat laun program yang ada berkembang 
selain sayuran juga ada peternakan, budidaya jamur tiram, perikanan dengan harapan kebutuhan 
konsumsi sudah terpenuhi melalui lingkungan rumah tangga dan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
masing-masing masyarakat dapat berkurang, dan saat ini tujuan program pemberdayaan yaitu 
membangun kampung wisata agro edukasi. Dari adanya keberhasilan yang dicapai tersebut tidak terlepas 
dari tata nilai yang diterapkan dalam menjalankan program pemberdayaan dimana masyarakat saling 
menghormati dan peduli antara satu dengan lainnya. 
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Modal sosial bukanlah sesuatu yang dapat dengan mudah diciptakan dengan cepat yang mana 
modal sosial berkembang secara perlahan, bertahap, dan dalam jangka waktu yang lama. Dalam 
pembahasan modal sosial yang dijelaskan oleh Coleman berisikan hubungan antara keinginan bersama 
antar individu dan keinginan individual. Coleman juga menjelaskan bahwa modal sosial mengandung 
unsur produktif yang mana dapat digunakan sebagai pendukung untuk mencapai tujuan tertentu seperti 
memperkuat sumber daya manusia. Program pemberdayaan yang berjalan sejak tahun 2013 sampai saat 
ini menggambarkan masyarakat di kampung ini secara bertahap menciptakan kehidupan yang saling 
menguntungkan antar warganya dengan kata lain terdapat hubungan antara keinginan bersama antar 
individu dan keinginan individual dengan saling menjaga hubungan relasi sosial. Dilihat dari beberapa 
tujuan program pemberdayaan yang hasilnya menciptakan masyarakat yang dapat hidup sejahtera dalam 
hal pangan.  Semakin kuatnya modal sosial dalam masyarakat akan lebih mudah masyarakat untuk 
bertahan hidup di lingkungannya, dalam hal ini modal sosial mempengaruhi strategi bertahan hidup 
(Ngangi et al., 2021).  

Kepercayaan masyarakat setempat untuk membangun kampung sunan menjadi kampung sayur 
organik dalam program pemberdayaan yang dijalankan akan memberikan perubahan dalam kehidupan 
menjadi lebih baik. Unsur kepercayaan yang ada dalam kelompok afinitas berupa; kredibilitas, 
keterbukaan, kejujuran, dan yang penting adalah tidak merugikan orang lain (Puji Harto, 2018). Dapat 
dilihat dari faktor  lainnya yaitu antusias masyarakat yang tinggi dalam menjalankan program dengan 
sadar merawat kebun pekarangan rumahnya secara baik. Saling percaya menjadi landasan untuk 
mencapai tujuan bersama. Membangun kerjasama akan lebih mudah bagi individu atau masyarakat ketika 
ada rasa saling percaya. Kerjasama antara individu ditentukan sebagian oleh analisis pilihan rasional jika 
ada kolaborasi, itu mungkin tidak didasarkan pada kepentingan bersama; sebaliknya mungkin didasarkan 
pada kepentingan individu (Bahrianoor, 2021). Partisipasi merupakan salah satu tanda modal sosial yang 
ditawarkan oleh suatu komunitas. Coleman mendefinisikan partisipasi sebagai jenis kontak di mana orang 
atau kelompok terlibat dalam pertemuan yang sering dan intens salah satu tanda keberhasilan program 
yang sedang berjalan adalah partisipasi dari masyarakat.  

Kuatnya modal sosial yang ada dalam masyarakat secara perlahan memberikan keuntungan 
ekonomi khususnya keuntungan dalam mengurangi pengeluaran konsumsi rumah tangga (Sukma et al., 
2020). Modal sosial yang ada pada masyarakat kampung sayur organik memberikan dampak pada seluruh 
segi kehidupan masyarakat. Keinginan untuk bekerjasama antar individu dalam menjalankan program 
pemberdayaan merupakan komponen fundamental dari ikatan sosial yang kuat dan hubungan akan 
dibangun dalam anggota masyarakat berdasarkan saling ketergantungan dan kerja sama 
(Mangkuprawira, 2021). Inisiatif untuk meningkatkan pengembangan masyarakat dan kemandirian 
ekonomi harus ditangani secara holistik dengan memanfaatkan semua kemungkinan yang ada termasuk 
potensi modal sosial masyarakat melalui komunikasi (Saleh & Sihite, 2020). Modal sosial sangat efektif 
dan tepat dalam memberdayakan masyarakat khususnya untuk mengangkat harkat dan martabat 
masyarakat agar dapat mandiri, bertanggung jawab, dan berperan penting dalam proses pembangunan, 
modal sosial juga tepat dalam memberdayakan masyarakat untuk mengelola keuangan agar dapat 
mendongkrak perekonomian masyarakat (Beni et al., 2018). Sehingga ketika rumah tangga mengalami 
kesulitan keuangan, modal sosial dapat bertindak sebagai dukungan sosial atau jaminan keamanan 
(Hasang, 2019). Masyarakat Kampung Sayur Organik memanfaatkan jaringan yang ada untuk 
memperoleh lebih luas keuntungan-keuntungan yang didapatkan dengan menjual hasil tani, bibit, pupuk 
dan media tanam lainnya. Masyarakat kampung juga memperkenalkan potensi dan keberhasilan yang 
didapatkan kepada kampung lain yang akan menarik daya tarik masyarakat di luar Kampung Sayur 
Organik untuk dapat berkunjung yang menjadikan Kampung Sayur Organik ini sebagai kampung wisata 
agro edukasi dan pada akhirnya apabila Kampung Sayur Organik ini dikenal dikalangan masyarakat luas 
akan terus memberikan dampak yang menguntungkan bagi masyarakatnya dalam menunjang 
perekonomian masyarakat di Kampung Sayur Organik khususnya dalam pemenuhan pangan. Dalam hal 
ini dapat dikatakan masyarakat yang memiliki jaringan luas akan memberikan kemudahan dalam 
pemenuhan kesejahteraan pangan (Prayitno et al., 2019). Keterlibatan masyarakat desa dalam 
pembangunan sangat penting mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan penilaian selain 
memberikan keuntungan bagi masyarakatnya, modal sosial yang ada dalam masyarakat dari program 
pemberdayaan juga memberikan keuntungan dalam pembangunan kampung (Adam Latif et al., 2019). 
Dapat dilihat dari adanya perhatian dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dan Dinas Pariwisata 
memberikan pembinaan dan diberikan kepercayaan untuk menjalankan program-program penanaman 
dan mengikuti berbagai macam lomba yang berhubungan dengan lingkungan. Program dan berbagai 
lomba yang diikuti oleh kampung ini memberikan dampak yang baik dan positif terkait perkembangangan 
kampung seperti dijalankannya program P2L (penanaman di lahan pekarangan) yang selain dapat 
memberikan keuntungan secara mandiri juga adanya perhatian dari dinas setempat yang memberikan 
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anggaran yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kondisi kampung. Selain itu juga, kampung ini 
diberikan kepercayaan dengan ditunjuk untuk ikut serta dalam Program Kampung Iklim yang dikelola 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mana program ini dalam rangka mewujudkan 
ekosistem untuk kegiatan seperti mitigasi, perubahan iklim, adaptasi, dan kegiatan kelompok masyarakat. 
Inisiatif ini bertujuan untuk mengembangkan ekonomi hijau dan sirkulasi ekonomi berdasarkan 
kesadaran akan permasalahan yang ada. 
 

4. SIMPULAN 

Aspek utama dari modal sosial adalah kepercayaan. Aspek lain, seperti kerja sama dan jaringan 
tidak akan berjalan menjadi lebih baik jika hubungan kepercayaan antar masyarakatnya tidak terbentuk. 
Kepercayaan itu muncul dengan adanya tata nilai dalam masyarakat untuk saling menghormati. Dapat 
dikatakan bahwa pertumbuhan operasional anggota masyarakat berasal dari kepercayaan, seperti terlihat 
dari kerja bersama dan jaringan kerja pada masyarakat umum. Modal sosial yang dimiliki masyarakat di 
kampung sayur organik untuk melaksanakan program pemberdayaan memberikan manfaat kepada 
masyarakat dan juga berdampak pada perekonomian mereka secara umum. Program pemberdayaan yang 
berjalan dengan sukses di lingkungan memberikan gambaran kepada masyarakat umum tentang modal 
sosial yang dimiliki masyarakat setempat yang tinggi dan dilihat dari setiap kemajuan yang dibuat dalam 
program pemberdayaan dari tahun ke tahun dengan tujuan yang berhasil dicapai.  
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